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ABSTRAK 

RESKI OLAN LANDE’. I111 16 340. Kualitas Fisik Daging Ayam Kampung 

yang Dipelihara pada Sistem Alas Lantai Kandang yang Berbeda. Pembimbing 

Utama : Hikmah M. Ali dan Pembimbing Anggota Endah Murphi Ningrum. 

 

Alas kandang menentukan rasa nyaman, sirkulasi udara, dan kelembaban dapat 

berpengaruh pada pertumbuhan dan kualitas daging. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sistem alas lantai kandang yang digunakan terhadap kualitas 

daging ayam kampung. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 5 ulangan. 

Susunan perlakuan terdiri atas  P1 = Kandang Slat, P2 = Kandang Postal (litter), P3 

= Kandang Paddock. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah pH, daya 

ikat air (DIA), susut masak (SM/CL), daya putus daging (DPD) dan warna. 

Perbedaan sistem alas lantai kandang tidak memberikan perbedaan yang 

signifikan pada nilai pH, daya ikat air, susut masak dan daya putus daging, namun 

pada uji warna menghasilkan daging lebih cerah (L*) dan merah (a*) pada 

kandang slat dan paddock dibanding kandang postal. Penilitian ini menyimpulkan 

bahwa penggunaan kandang postal merupakan sistem terbaik untuk mendapatkan 

kualitas daging yang baik. 

 

 

Kata kunci : Daging, Alas Kandang, Kualitas Fisik 
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ABSTRACT 

RESKI OLAN LANDE '. I111 16 340. Physical Quality of Native Chickens 

Raised on a Different Pedestal System. Main Advisor: Hikmah M. Ali and 

Member Advisor to Endah Murphi Ningrum. 
 
Cage mats determine the sense of comfort, air circulation, and humidity can affect 

the growth and quality of meat. This study aims to determine the effect of the cage 

floor mat system used on the quality of native chicken meat. The experimental 

design used in this study was a completely randomized design (CRD) with 3 

treatments and 5 replications. The treatment arrangement consists of P1 = Slat 

Cage, P2 = Postal Cage (litter), P3 = Paddock Cage. The parameters observed in 

this study were pH, water holding capacity (DIA), cooking losses (CL), meat 

breaking strength and color. Differences in the cage floor mat system did not 

provide a significant difference in the pH value, water holding capacity, cooking 

losses and meat breaking power, but the color test resulted in brighter (L *) and 

red (a *) meat in slat and paddock cages compared to cages. postal. This study 

concluded that the use of postal cages is the best system to get good quality meat.  

 

Keywords: Meat, Cage Mat, Physical Quality 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan protein sangat diperlukan, salah satu sumber protein yaitu 

daging. Daging adalah satu atau sekelompok otot yang mengalami perubahan-

perubahan biokimia dan biofisik setelah ternak disembelih (Abustam, 2012). 

Daging merupakan sumber protein hewani yang tinggi, disamping itu daging juga 

sebagai sumber zat besi dan sumber vitamin B kompleks. Protein daging dapat 

membantu merangsang dinding usus dalam penyerapan mineral-mineral. 

Konsumsi daging semakin meningkat seiring dengan semakin betambahnya 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi protein 

termasuk protein hewani yang berasal dari daging. 

Daging unggas merupakan sumber protein hewani yang baik, karena 

mengandung asam amino esensial yang lengkap dan seimbang. Daging ayam ras 

pedaging merupakan salah satu produk hewani yang paling digemari oleh 

masyarakat Indonesia. Badan pusat statistik (2016) menyebutkan pada tahun 2016 

produksi daging ayam ras pedaging sebesar 1.689.584 ton, sedangkan produksi 

ayam kampung adalah 315.538 ton. Rendahnya produksi daging ayam kampung 

disebabkan rendahnya populasi ayam kampung, yaitu 298.672.970 ekor. Populasi 

ayam ras pedaging pada tahun 2016 adalah 1.592.669.402 ekor. Ayam kampung 

merupakan ayam lokal di Indonesia yang keberadaannya sudah lekat dengan 

masyarakat. Ayam ini hampir dapat ditemukan di seluruh wilayah Indonesia 

dengan ciri khasnya masing-masing. Meskipun keberadaannya terus didesak oleh 

ayam ras, tetapi jenis ayam ini tetap mempunyai tempat tersendiri di hati 

masyarakat. Sayangnya, banyak yang belum menggali potensi yang besar dari 

ayam kampung secara optimal. 
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Perkandangan memegang peranan yang penting dalam pemeliharaan 

ayam. Salah satu bagian dari aspek konstruksi perkandangan yang secara 

signifikan mempengaruhi kondisi lingkungan dan pola tingkah laku ayam adalah 

jenis alas kandang yang digunakan. Sistem lantai kandang pada unggas yang 

dikenal diantaranya adalah lantai litter dan lantai renggang (slat). Sistem litter 

merupakan sistem lantai kandang yang  terbuat dari sekam padi atau bahan lain 

dengan ketebalan tertentu yang dapat membuat rasa nyaman untuk ayam. 

Achmanu dan Muharlien (2011) menyatakan bahwa kandang litter adalah 

kandang yang lantainya diberi hamparan litter. Litter berfungsi untuk menyerap 

air agar lantai kandang tidak basah oleh kotoran ayam, oleh karena itu bahan yang 

digunakan untuk litter harus mempunyai sifat mudah menyerap air, tidak berdebu 

dan tidak basah. Keuntungan dari kandang sistem litter adalah penggelolaan 

kandang lebih mudah dan dapat member kehangatan pada anak ayam. Sistem 

kandang slat merupakan sistem kandang yang lantainya terbuat dari bilah-bilah 

bambu, atau kayu atau kawat yang memiliki celah-celah sehingga kotoran jatuh ke 

bawah. Keuntungan dari lantai renggang ini adalah keadaan lantai selalu bersih, 

dan pertukaran udara akan semakin bagus karena lantai juga berfungsi sebagai 

lubang ventilasi. Kandang paddock atau metode umbaran menggunakan  kandang 

free-range, dimana ayam akan memperoleh makanan alami dan aktivitas lebih 

alami karena ayam dapat melakukan gerakan menggaruk dan menggali tanah 

untuk mencari makan. Produktivitas ayam selain dipengaruhi oleh faktor genetik 

juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang 

penting dan harus diperhatikan adalah perkandangan terutama menentukan tingkat 

kepadatan kandang. Penyediaan ruang kandang yang nyaman dengan tingkat 
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kepadatan yang sesuai, berdampak pada performa produksi yang akan dicapai. 

Kepadatan yang tinggi memiliki efek negatif yaitu stress sebagai akibat suhu dan 

kelembaban yang tinggi, serta sirkulasi udara yang buruk, dan timbul sifat 

kanibalisme. Suhu lingkungan yang tinggi selama pemeliharaan menyebabkan 

konsumsi pakan rendah sehingga bobot badan akhir dan kualitas daging optimal 

tidak tercapai (Salam, 2013). 

Diantara parameter kualitas daging, kualitas fisik yang meliputi pH, water 

holding capacity (WHC) atau daya ikat air, drip loss dan warna daging merupakan 

hal yang menjadi perhatian konsumen. Terdapat beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap kualitas fisik daging ayam dan stress akibat suhu yang 

tinggi sebelum ayam dipotong dapat menyebakan penurunanan kualitas daging 

ayam karna ayam akan mengalami heat stress. Suhu lingkungan yang tinggi selain 

menyebabkan penurunan pH yang sangat cepat juga akan menyebabkan water 

holding capacity (WHC) daging menjadi rendah dan kehilangan drip yang lebih 

besar. Jenis alas setiap kandang ini menentukan kualitas daging segar yang akan 

dihasilkan karna proses perlakuan yang berbeda. Hal inilah yang melatarbelakangi 

dilakukannya penelitian dengan judul pengaruh sistem perkandangan yang 

berbeda terhadap kualitas daging ayam kampung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem alas lantai 

kandang yang digunakan terhadap kualitas daging ayam kampung. 

Kegunaan penelitian ini sebagai sumber informasi kepada masyarakat 

khususnya peternak untuk mengetahui pengaruh sistem perkandangan terhadap 

kualitas daging ayam kampung, sehingga masyarakat mampu memilih sistem 

perkandangan mana yang sesuai untuk ayam kampung untuk diterapkan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Umum Ayam Kampung 

Ayam kampung merupakan salah satu jenis unggas lokal yang berpotensi 

sebagai penghasil telur dan daging sehingga banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat terutama yang bertempat tinggal di wiliyah pedesaan (Fitria dkk, 

2016). Menurut Yaman (2010) ayam kampung merupakan turunan panjang dari 

proses sejarah perkembangan genetik perunggasan di tanah air. Berdasarkan 

klasifikasi ilmiahnya ayam termasuk Kingdom Animalia; Filum Chordata; 

Subfilum Vertebrata; Kelas Aves; Subkelas Neornithes; Ordo Galliformes; 

Familia Phasianidae; Genus Gallus dan Spesies Gallus gallus. 

Ayam kampung adalah ayam yang telah mengalami evolusi dan domestikasi 

terhadap lingkungan sekitarnya, sehingga lebih tahan terhadap penyakit dan cuaca 

dibandingkan dengan ayam ras (Nuroso, 2010). Hal ini juga diperkuat dengan 

pendapat Rasyaf (2001) bahwa ayam kampung mempunyai sifat-sifat ayam 

setengah liar yang mempunyai kemampuan atau daya tahan terhadap penyakit 

tinggi. Selain itu, ayam buras memiliki peranan yang cukup besar sebagai 

penghasil telur dan  daging (Rajab, 2013). 

Kemampuan tahan terhadap penyakit yang dimiliki ayam kampung tidak 

sejalan dengan produktivitasnya. Menurut Sariati dkk. (2016) selama ini 

produktivitas ayam kampung masih terbilang rendah dibandingkan dengan ayam 

ras, akibat adaptasi secara turun temurun terhadap kondisi lingkungan 

pemeliharaan yang buruk dan kualitas ayam kampung yang dipelihara secara 

genetis masih rendah. Produktivitas telur ayam kampung rata-rata pertahun hanya 

60 butir. Berat badan ayam jantan tidak lebih dari 1,9 kg sedangkan yang betina 
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lebih rendah lagi. Produktivitas standar dari ayam kampung sulit ditentukan dan 

tidak dapat dibakukan sebagi suatu pegangan (Rasyaf, 2001). 

Produktivitas ayam kampung yang masih rendah dapat disebabkan oleh 

manajemen pemeliharaan yang masih tradisional, pemberian pakan belum 

mencukupi berdasarkan kebutuhan zat-zat makanan diberbagai tingkat produksi 

(Surhayanto, 2007) Menurut Kushartono (2001) selain sifat genetik, faktor lain 

yang turut mempengaruhi rendahnya produktivitas ayam buras adalah adanya sifat 

mengeram, mengasuh anak, istirahat dan lambat dewasa kelamin serta pola 

pemeliharaannya yang sangat sederhana. Upaya pengembangan ayam lokal 

dengan tujuan meningkatkan produktivitas perlu ditunjang oleh teknologi yang 

tepat. Berbagai aspek teknis dapat dilakukan seperti perbaikan mutu genetik dan 

cara pemeliharaan dari tradisional ke semi intensif dan intensif agar dapat 

membantu dalam membangun model pengembangan ayam lokal sekaligus sebagai 

peluang agribisnis (Resnawati dan Bintang, 2011). 

Selain pakan dan manajemen pemeliharaan, upaya yang dapat dilakukan 

dalam pengembangan ayam kampung yaitu penggunaan jenis kandang. Kandang 

yang nyaman dan memenuhi syarat-syarat perkandangan akan memberikan 

dampak positif karena ternak menjadi senang dan tidak stres. Selanjutnya, ternak 

akan memberikan imbalan produksi yang lebih baik bagi peternak pemelihara 

(Sudaryani dan Hari, 2002). 

Sistem Perkandangan 

Kandang merupakan bangunan yang digunakan sebagai tempat tinggal 

ternak yang memiliki fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer kandang 

berarti kandang sebagai tempat tinggal ternak yang dapat melindungi ternak dari 
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pengaruh buruk cuaca, iklim dan gangguan binatang buas. Fungsi sekunder 

kandang berarti kandang sebagai tempat peternak bekerja untuk menjalankan 

kegiatan pemeliharaan ternak (Dharmawan dkk, 2016) 

1. Kandang Postal 

Achmanu dan Muharlien (2011) menyatakan bahwa kandang litter adalah 

kandang yang lantainya diberi hamparan litter. Litter berfungsi untuk menyerap 

air agar lantai kandang tidak basah oleh kotoran ayam, oleh karena itu bahan yang 

digunakan untuk litter harus mempunyai sifat mudah menyerap air, tidak berdebu 

dan tidak basah. Keuntungan dari kandang sistem litter adalah penggelolaan 

kandang lebih mudah dan dapat member kehangatan pada anak ayam (putri, 

2017). Kerugian dari kandang ini adalah terjadinya fermentasi litter yang 

menghasilkan gas metan dan amonia yang dapat meningkatkan suhu udara dalam 

kandang sehingga dapat menyebabkan perubahan tingkah laku yaitu timbulnya 

sifat agresif (Duncan dan Wood-Gush, 1971) 

Pada kandang postal lantai kandang dapat berupa tanah atau tembok yang 

dilapisi 2 dengan litter baik sekam, atau bahan lain yang bisa digunakan (Susanti 

dkk, 2016). Keuntungan utama dari penggunaan alas litter ini ayam lebih merasa 

nyaman karena terhindar dari lepuh pada bagian dada atau bagian lain lantaran 

tergesek dengan lantai. Kelemahan menggunakan alas litter ini adalah mudah dan 

cepat basah sehingga bisa menimbulkan bau yang tak sedap atau tengik. Selain itu 

alas litter yang basah juga bisa mengundang berbagai penyakit seperti CRD 

(Penyakit saluran pernafasan). Untuk itulah peternak harus rajin mengganti bahan 

litter yang masih segar bila mana sudah terlihat basah atau lembab (Sudrajad, 

2003). 
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2. Kandang Slat 

Sistem kandang slat merupakan sistem kandang yang lantainya terbuat dari 

bilah-bilah bambu, atau kayu atau kawat yang memiliki celah-celah sehingga 

kotoran jatuh ke bawah. Keuntungan dari lantai renggang ini adalah keadaan 

lantai selalu bersih, dan pertukaran udara akan semakin bagus karena lantai juga 

berfungsi sebagai lubang ventilasi (Putri,2017). 

Kandang slat biasa juga di sebut dengan kandang panggung, keunggulan 

kandang panggungyaitu, kotoran ayam jatuh ke kolong kandang sehingga lantai 

tetap kering dan tidak kotor. Hal ini dapat mengurangi resiko terkena penyakit 

yang berhubungan dengan kotoran dan litter. Selain itu, tekanan stress karena 

panas (heat stress) berkurang (Engga, 2011).  

3. Kandang Paddock  

Peternakan ayam yang menggunakan system paddock atau free-range 

mampu mengurangi timbulnya suatu penyakit karena dapat mengakumulasi 

parasit lain yang bersifat patogen yang berada di dalam paddock atau (wilayah 

kurungan ayam), terutama ketika ayam itu telah ditempatkan pada paddock yang 

sama dalam periode yang cukup lama. Sekarang industri free-range 

direkomendasikan menggunakan sistem rotasi antara paddock. Sistem rotasi ini 

dapat mengurangi bahaya endoparasit salah satunya koksidiosis (Folsch et al., 

1998). Beberapa peternakan memanfaatkan satu paddock selama 12 minggu 

sebelum dirotasi ke paddock berikutnya. Sistem kandang paddock pada unggas 

diharapkan dapat membantu mengontrol gulma, hama, penyakit, dan pendapatan 

menjadi stabil (keuntungan perusahaan), mengurangi pemakaian bahan kimia, 

meningkatkan kesuburan tanah, dan mampu mengubah pandangan konsumen. 
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Glatz dan Ru (2002) menilai bahwa unggas dengan sistem rotasi khususnya ayam 

memiliki potensi untuk menggunakan kandang paddock dengan sistem rotasi di 

padang rumput. 

Sistem rotasi pada ayam dilakukan dengan cara menggeser kandang 

tersebut dalam jangka waktu tertentu, untuk menghindari terjadinya over grazing 

pada rumput, dimana rotasi adalah kunci untuk menjaga hijauan muda ketika 

unggas akan merumput (Fanatico, 2007). Pemeliharaan ayam dengan sistem rotasi 

tidak berbeda jauh dengan pemeliharan sapi dengan sistem rotasi. Pemeliharaan 

ayam dengan sistem rotasi menggunakan kandang, dan kandang tersebut di rotasi 

ke padang rumput yang telah dibagi menjadi beberapa bagian (Tandiabang, 2014). 

Kualitas Daging  

Daging dapat didefenisikan sebagai bagian tubuh ternak yang tersusun dari 

satu atau sekelompok otot, dimana otot tersebut telah mengalami perubahan-

perubahan biokimiawi dan biofisik setelah ternak tersebut disembelih. Perubahan-

perubahan pascamerta ternak ini mengakibatkan otot yang semasa ternak masih 

hidup merupakan energi mekanis untuk pergerakan menjadi energi kimiawi 

sebagai pangan hewani untuk komsumsi manusia (Legras dan Schmitt, 1973) 

dalam (Abustam, 2012).  

Daging merupakan bahan pangan yang penting dalam memenuhi 

kebutuhan gizi. Selain mutu proteinnya yang tinggi, daging mengandung asam 

amino esensial yang lengkap dan seimbang serta beberapa jenis mineral dan 

vitamin. Daging merupakan protein hewani yang lebih mudah dicerna dibanding 

dengan protein nabati. Bagian yang terpenting yang menjadi acuan konsumen 
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dalam pemilihan daging adalah sifat fisik. Sifat fisik dalam hal ini antara lain 

warna, keempukan, tekstur, kekenyalan dan kebasahan (Komaria et al., 2009).  

Berdasarkan atas sumbernya maka dapat dibedakan daging warna merah 

(red meat) yang berasal dari ternak besar (sapi, kerbau) atau ternak kecil 

(kambing, domba) dan daging putih yang sering disebut sebagai poultry meat 

(ayam, itik dan unggas lainnya). Pemberian nama sebagai daging merah atau 

daging putih (poultry meat) berdasarkan atas ratio antara serat merah dan serat 

putih yang menyusun otot tersebut, otot yang mengandung lebih banyak serah 

merah akan disebut sebagai daging merah (Abustam, 2012).  

Sifat fisik memegang peranan penting dalam proses pengolahan 

dikarenakan sifat fisik menentukan kualitas serta jenis olahan yang akan dibuat. 

Sifat fisik sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sebelum pemotongan dan setelah 

pemotongan. Faktor penting sebelum pemotongan adalah perlakuan istirahat yang 

dapat menentukan tingkat cekaman (stress) pada ternak. Menurut Aberle et al., 

(2001), ternak yang tidak diistirahatkan akan menghasilkan daging yang berwarna 

gelap, bertekstur keras, kering, memiliki nilai pH tinggi dan daya mengikat air 

tinggi. Faktor penting setelah pemotongan yang berpengaruh pada kualitas daging 

adalah pelayuan. Pelayuan daging akan berpengaruh pada keempukan, flavor dan 

daya mengikat air.  

Kualitas karkas dan daging dipengaruhi oleh faktor sebelum dan setelah 

pemotongan. Faktor sebelum pemotongan yang dapat mempengaruhi kualitas 

daging antara lain adalah genetik, spesies, bangsa, tipe ternak, jenis kelamin, 

umur, pakan termasuk bahan aditif dan stres. Faktor setelah pemotongan yang 

mempengaruhi kualitas daging antara lain meliputi metode pelayuan, metode 
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pemasakan, pH karkas dan daging, bahan tambahan termasuk enzim pengempuk 

daging, macam otot daging dan lokasi pada suatu otot daging (Soeparno, 2005).  

Uji kualitas daging, otot yang dipilih adalah otot yang cukup besar dan 

arah serabut yang cukup jelas. Sub sampel daging dapat dipersiapkan dari otot 

yang secara relatif berukuran besar. Karkas unggas (ayam, kalkun dan itik), 

sampel otot yang digunakan adalah biceps femoris dan pectoralis (Soeparno, 

2005). Menurut Jariyanto (2006) unggas afkir memiliki daging yang lebih banyak 

pada bagian paha dibanding bagian dada. Bagian karkas itik yang paling tinggi 

persentasenya adalah paha yaitu 26,8% dari bobot karkas dan dada 24,9%.  

Karakteristik kualitas daging merupakan karakteristik yang dinilai oleh 

konsumen dalam memenuhi palatabilitasnya, berkaitan dengan penilaian 

organoleptik. Kualitas fisik yang meliputi susut masak, keempukan, daya ikat air, 

warna dan pH daging merupakan parameter kualitas daging (Abustam, 2012).  

1. Keempukan Daging  

Keempukan daging adalah kualitas daging setelah dimasak yang 

didasarkan pada kemudahan waktu menguyah tanpa menghilangkan sifat-sifat 

jaringan yang layak. Salah satu penilaian mutu daging adalah sifat keempukannya 

yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi keempukan 

daging ada hubungannya dengan komposisi daging itu sendiri, yaitu berupa 

tenunan pengikat, serabut daging, sel-sel lemak yang ada diantara serabut daging 

(Reny, 2009).  

2. Kekuatan Tarik Daging  

Kekuatan tarik daging adalah keempukan daging yang diekspresikan 

dengan gaya maksimal (Newton) yang diperlukan untuk menarik sampel daging, 
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semakin kecil gaya yang diperlukan maka semakin empuk sampel daging yang 

diukur (Murtini dan Qomarudin, 2003). Soeparno (2005) menyatakan uji kekuatan 

tarik lebih mengukur keempukan daging yang disebabkan oleh keempukan serat-

serat miofibril. Sebagian besar serabut x otot mengandung 55 persen protein 

miofibril. Faktor kekuatan tarik antara lain pH dan pemasakan.  

3. pH Daging  

pH (Power of Hidrogen) adalah nilai keasaman suatu senyawa atau nilai 

hidrogen dari senyawa tersebut, kebalikan dari pH yaitu nilai kebasaan. Menurut 

Lawrie (2003) nilai pH digunakan untuk menunjukkan tingkat keasaman dan 

kebasaan suatu substansi. Jaringan otot hewan pada saat hidup mempunyai nilai 

pH sekitar 5,1 sampai 7,2 dan menurun setelah pemotongan karena mengalami 

glikolisis dan dihasilkan asam laktat yang akan mempengaruhi pH, pH ultimat 

normal daging postmortem adalah sekitar 5,5. Nilai pH juga berpengaruh terhadap 

keempukan daging. Daging dengan pH tinggi mempunyai keempukan yang lebih 

tinggi daripada daging dengan pH rendah. Kealotan atau keempukan serabut otot 

pada kisaran pH 5,4 sampai 6,0 (Bouton et al., 1986).  

pH daging berhubungan dengan DIA (Daya Ikat Air), jus daging, 

keempukan dan susut masak, juga bisa berhubungan dengan warna dan sifat 

mekanik daging (daya putus dan kekuatan tarik) (Bouton et al., 1971a).  

4. Daya Ikat Air  

DIA oleh protein daging atau Water Holding Capacity (WHC) atau Water 

Bonding Capacity (WBC) adalah kemampuan daging untuk mengikat airnya atau 

air yang ditambahkan selama ada pengaruh kekuatan dari luar, misalnya 

pemotongan daging, pemanasan, penggilingan, dan tekanan (Purbowati et al., 
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2006). Soeparno (2005) menyatakan jika daging mempunyai DIA yang rendah, 

daging akan kehilangan banyak cairan, sehingga terjadi kehilangan berat. 

Disamping itu juga akan kehilangan sebagian komponen yang terlarut di dalam 

cairan yang keluar.  

5. Susut Masak  

Susut masak adalah banyaknya berat yang hilang selama pemasakan 

(cooking loss). Semakin tinggi temperatur dan waktu pemasakan, maka semakin 

besar kadar cairan daging yang hilang sampai tingkat konstant (Soeparno, 2005). 

Menurut Bouton et al., (1971b) susut masak bisa dipengaruhi oleh pH, panjang 

sarkomer serabut otot, panjang potongan serabut otot, ukuran dan berat sampel 

daging.  

Susut masak bervariasi antara 1,5 sampai 54,5 persen dengan kisaran 15 

sampai 40 persen. Sifat mekanik daging termasuk susut masak merupakan 

indikasi dari jaringan ikat dengan bertambahnya umur ternak, terutama 

peningkatan panjang sarkomer (Bouton et al., 1978).  

6. Warna Daging 

 Warna merupakan faktor penting dalam penerimaan dan penolakan produk 

pangan yang akan dikonsumsi dan dapat mempengaruhi kualitas sensori lainnya. 

Perubahan warna akan menunjukkan perubahan nilai gizi, sehingga warna 

dijadikan indikator tingkat nilai gizi maksimum yang diterima (Lawrie,2003)  

 Warna daging ayam dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain umur, 

jenis kelamin, pakan, lemak, kandungan air, kondisi sebelum disembelih, hingga 

pengolahan. Warna daging ayam segar adalah putih kekuningan. Warna dging 

ayam disebabkan provitamin A yang terdapat pada lemak daging dan pigmen 
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oksimioglobin. Pigmen oksiomioglobin adalah pigmen penting pada daging segar, 

pigmen ini hanya terdapat di permukaan saja dan menggambarkan warna daging 

yang diinginkan konsumen. Warna pada daging ayam akibat pengeluaran darah 

yang tidak sempurna disebabkan oleh pigmen haemoglobin (Lawrie, 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


